atau lembaga —lembaga pendidikan yang bersangkutan, sehingga modul

pemebelajaran yang dikembangkan tersebut dapat digunakan oleh banyak

pihak yang membutuhkan.

. Pengembangan Modul Lebih Lanjut

a) Perlu adanya upaya pengembangan tim penilai yang benar-benar mampu
mengukur aspek keterampilan yaitu kreativitas siswa setelah
menggunakan modul pembelajaran ini.

b) Perlu adanya upaya pengembangan lebih lanjut dari aspek Standar
Kompetensi/ Kompetensi Dasar dan tujuan pembelajaran serta konsep
pembelajaran, agar lebih banyak materi yang dapat dijadikan sumber
belajar mandiri siswa.

c) Pengembangan modul pembelajaran selanjutnya lebih mengikuti
perkembangan IPTEK agar tetap menarik perhatian dan memberikan
semangat belajar kepada siswa sehingga semakin meningkat tingkat

kreativitas dan hasil belajar siswa.
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